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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Komponen daya tarik pada Destinasi Wisata Pantai Pasir Padi yang di
tinjau dari 4A adalah sebagai berikut pada komponen Atraksi, Pantai Pasir
Padi memiliki atraksi berupa Event motor cross race, Event musik, Pesta
Pantai, Ritual keagamaan, Atraksi budaya, permainan rakyat dan kesenian
rakyat. Komponen Amenitas yang dimiliki Destinasi Wisata Pantai Pasir
Padi adalah Musholla, Restaurant Biru laut, Restaurant Neptune, Koperasi,
Warung milik swasta, Warung milik masyarakat, Warung bangunan milik
PEMDA, Cafe, Area Parkir, Hotel Seratta, Belitong resort, Gazebo tepi
pantai, Pos retribusi parkir, Toilet umum, tempat bilas, ornamen identitas
Pantai Pasir Padi, dan taman pendukung. Komponen Aksesibilitas pada
Destinasi Wisata Pantai Pasir Padi adalah jarak destinasi yang dekat
dengan pusat kota, aksesibilitas jalan baik seperti jalan beraspal yang
sudah di hotmix, tersedianya transportasi umum daring seperti Go-jek dan
Grab. Pada Komponen Lembaga pendukung wista Destinasi Wisata Pantai
Pasir Padi adalah Dinas Pariwisata Kota Pangkalpinang menunjuk pihak
kedua dalam melakukan pengelolaan retribusi dikawasan Pantai Pasir Padi
dan dalam pengembangannya yang sifatnua pelibatan masarakat
pemerintah bekerja sama dengan POKDARWIS.

Hasil analisis SWOT, berdasarkan hasil perhitungan total skor setiap
indikator SWOT komponen 4A Pantai Pasir Padi pada matrik IFAS dan
EFAS yaitu dengan nilai sebagai berikut:

Kekuatan (faktor internal) : 2,41

Kelemahan (faktor internal) : 0,64

Peluang (faktor eksternal) : 1,72

Ancaman (faktor eksternal) : 1,22
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Berdasarkan total jumlah skor pada faktor internal, menunjukkan bahwa
jumlah kekuatan yang di miliki Pantai Pasir Padi adalah 2,41dan total
kelemahannya adalah 0,64dengan total keseluruhannya adalah 3,06yang
berarti Pantai Pasir Padi memliki posisi yang kuat. Berdasarkan nilai
tersebut, dapat dilihat bahwa Pantai Pasir Padi mampu mengatasi
kelemahan dengan kekuatan yang dimiliki tersebut. Selanjutnya jumlah
total skor eksternal menunjukkan, bahwa total peluang yang dimiliki oleh
Destinasi Wisata Pantai Pasir Padi adalah 1,72dan total ancamannya
adalah 1,22 dengan total keseluruhan adalah 2.95 yang dimana
menjelaskan bahwa berpeluang besar atau kuat. Berdasarkan nilai tersebut,
dapat dilihat bahwa Pantai Pasir Padi memiliki peluang yang besar untuk

menghadapi ancaman.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yaitu sebagai
berikut :
1. Pemerintah Kota Pangkalpinang dalam hal ini Dinas Pariwisata Kota

Pangkalpinang sebagai pihak yang mengelola Destinasi Wisata Pantai
Pasir Padi, sebaiknya perlu mengoptimalkan pengembangan komponen
utama daya tarik wisata yang ditinjau dari 4A (atraksi, amenitas,
aksesibilitas dan lembaga pendukung wisata).Komponen Atraksi perlu
meningkatkan pelaksanaan event attraction yang dilaksanakan pada Pantai
Pasir Padi. Komponen Amenitas perlu merancang site plan untuk
pembangunan serta penataan posisi warung-warung yang tidak tertata
dengan baik dan perlu meningkatkan penyediaan air bersih di kawasan
Pantai Pasir Padi. Selanjutnya pada Komponen Aksesibilitas Panti Pasir
Padi perlu meningkatkan penerangan jalan menuju Pantai Pasir Padi
maupun penerangan jalan pada Destinasi itu sendiri. Pada Komponen
lembaga pendukung wisataperlu meningkatkan sumber daya manusia pada
kerjasama dinas pariwisata dengan dinas kebersihan demi menunjang serta

mengoptimalkan kebersihan Destinasi Wisata Pantai Pasir Padi.
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2. Sebaiknya Pemerintah Kota Pangkalpinang khususnya Dinas Pariwisata
Kota Pangkalpinang memanfaatkan kekuatan dan peluang pada Destinasi
Wisata Pantai Pasir Padi dengan tujuan untuk meminimalisir kelemahan
serta ancaman dengan menggunakan Strategi SO yaitu sebagai berikut :
Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan investor lokal, nasional dan
asing, membuat terobosan kebijakan pembangunan permukiman wisata
bahari, menyusun program rencana terhadap pengembangan Pantai Pasir
Padi, dan meningkatkan pelaksanaan event attraction skala lokal, regional

dan nasional.



